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Caries is the most common dental problem in elementary school-age children.
Dental fillings are one way to repair damaged teeth so that the teeth can return to
their original shape and function properly again. The research objective was to
determine the relationship between students' motivation in dental fillings and PTI
achievements. The research method, the type of research used is analytic
observational and uses a sampling technique using the Simple Random Sampling
technique with a total of 75 students. Data collection using questionnaires and dental
examination sheets. Data analysis in this study used the Chi Square correlation test.
The results of students' motivation in dental fillings show a strong category with an
average number of 71.5%. PTI's results are still below the target with a percentage
yield of 11%. The results of the analysis of the relationship using the Chi Square test
obtained a result of 0.244 (Asymp.Sig value 0.244 > α). The conclusion in this study is
that there is no relationship between student motivation in dental fillings and PTI
achievements in fifth grade students at SDN Sidotopo I Surabaya in 2020.

Abstrak

Karies merupakan masalah gigi yang paling sering ditemukan pada anak usia
sekolah dasar. Penambalan gigi adalah salah satu cara untuk memperbaiki
kerusakan gigi agar gigi dapat kembali kebentuk semula dan bisa kembali berfungsi
dengan baik. Tujuan penelitian mengetahui hubungan motivasi siswa dalam
penambalan gigi dengan capaian PTI. Metode penelitian, jenis penelitian yang
digunakan adalah observasional analitik dan menggunakan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling berjumlah 75 siswa.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar pemeriksaan gigi. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Chi Square. Hasil motivasi siswa
dalam penambalan gigi menunjukkan kategori kuat dengan jumlah rata-rata 71,5%.
Hasil capaian PTI masih dibawah target dengan hasil persentase sebesar 11%. Hasil
analisis hubungan menggunakan uji Chi Square mendapatkan hasil 0,244 (nilai
Asymp.Sig. 0,244 > α). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak adanya
hubungan antara motivasi siswa dalam penambalan gigi dengan capaian PTI pada
siswa kelas V di SDN Sidotopo I Surabaya Tahun 2020.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit gigi dan mulut yang terbanyak dialami masyarakat di Indonesia adalah karies gigi dan penyakit
periodontal(Factarun, 2018).Karies merupakan masalah gigi yang paling sering ditemukan pada anak usia
sekolah dasar. Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari
permukaan gigi kemudian meluas ke arah pulpa (Andriani, M. dan Widiawati, K, 2017). Penyebab karies gigi
disebabkan oleh faktor atau komponen yang saling berinteraksi yaitu komponen dari gigi dan air ludah (saliva),
komponen mikroorganisme yang ada dalam mulut yang mampu menghasilkan asam melalui peragian yaitu
aktinomises, streptococcus dan lactobacillus, dan komponen makan yang sangat berperan adalah makanan yang
mengandung karbohidrat misalnya sukrosa dan gula atau makanan yang manis yang mudah menempel pada gigi
yang dapat dirugikan oleh bakteri tertentu dalam bentuk asam (Ar-raniry, U. I. N, 2015) (Mariati, N. W. 2015)

Karies gigi dapat dicegah secara dini yaitu dengan cara mengurangi konsumsi sukrosa berlebih seperti
permen dan coklat, menjaga kesehatan gigi secara rutin setiap hari dan melakukan pemeriksaan gigi 6 bulan
sekali (Asio, 2016). Pada kelompok anak usia 6-12 tahun merupakan anak-anak usia sekolah dasar. Anak sudah
mulai belajar pengetahuan,keterampilan,motivasi, dan sikap dasar yang diperlukan untuk perkembangan dan
ilmunya. Anak usia sekolah dasar merupakan masa untuk meletakkan landasan kokoh bagi terwujudnya manusia
yang berkualitas serta anak yang masih dalam proses pendewasaan sehingga dalam proses belajar mereka
memerlukan panutan yang dapat mempengaruhi proses diadopsinya perilaku kesehatan untuk berkehidupan
sehat, Motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam maupun luar diri seseorang (Meilana, A. 2016)
(Prasitnok, K. et al. 2017) (Rohma, A. 2016) . Motivasi berasal dari 2 faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik (Notoatmodjo, S. 2, 2012). Faktor intrinsik atau faktor yang berasal dari dalam diri adalah faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas guna memenuhi kesenangan diri dan bukan untuk
mendapatkan pujian, sedangkan faktor ekstrinsik atau faktor yang berasal dari luar adalah faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas guna memenuhi kesenangan diri dan untuk mendapat
pujian. Secara umum mengacu pada adanya kekuatan dorongan yang menggerakkan kita untuk berperilaku
tertentu (Baumeister, H, 2019) (Pamunarsih, Bedjo Santoso, S. 2018)

Penambalan gigi adalah salah satu cara untuk memperbaiki kerusakan gigi agar gigi dapat kembali kebentuk
semula dan bisa kembali berfungsi dengan baik. Indikator PTI (Performance Treatment Index) adalah indikator
penilaian yang dapat menggambarkan motivasi masyarakat untuk menumpatkan gigi yang karies dalam usaha
mempertahankan gigi permanen. PTI dinyatakan dalam Persentase dari jumlah gigi permanen yang ditumpat
(F-T) terhadap angka DMF-T). Indikator atau target PTI (Performance Treatment Index) dalam pedoman Usaha
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS)menyatakan bahwa target jangka panjang 2020 nilai persentase PTI sebesar
50% (Budiharto, 2010) (Ramadhan, A. G. 2010)

Berdasarkan hasil survey awal pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan September 2019
didapatkan status kesehatan gigi dan mulut siswa SDN Sidotopo I Surabaya masih jauh dari harapan yang ada.
Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Hasil survei awal DMF-T dan persentase PTI siswa kelas V SDN Sidotopo I Surabaya pada tahun 2019
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D M F DMF-T
71 13 2 86

Persentase PTI 2%

Keterangan:
D (decay) : Jumlah gigi permanen yang mengalami karies dan masih dapat ditumpat.
M (Missing) : Jumlah gigi permanen yang akan/sudah ekstraksi karena karies.
F (Filing) : Jumlah gigi permanen yang sudah ditumpat.

Dari data diatas, diketahui bahwa nilai penambalan gigi pada siswa kelas V Sdn Sidotopo I Surabaya
sebanyak 2 gigi dengan persentase 2%. Persentase ini lebih rendah dari indikator target jangka panjang tahun
2020 menurut UKGS tahun 2012 tentang persentase PTI sebesar 50% (Eddy, F. N. E. dan Mutiara, H, 2015).
Berdasarkan adanya kesenjangan antara standard dan kenyataan maka masalah dalam penelitian ini adalah
rendahnya persentase capain PTI pada siswa kelas V SDN Sidotopo I Surabaya.

II. BAHAN DAN METODE

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik yang menganalisis hubungan

motivasi siswa dalam penambalan gigi dan capaian PTI. Dengan populasi seluruh siswa kelas V yang berjumlah
93 siswa . Sampel penelitian ini adalah sebagian siswa kelas V SDN Sidotopo I Surabaya yang berjumlah 75
siswa yang yang diperoleh dengan teknik simple random sampling. Dengan menggunakan analisis uji statistik
Chi Square.
1) Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan lembar kuesioner sebagai alat pengumpulan data motivasi siswa dalam
penambalan gigi, sedangkan untuk pengumpulan data capaian PTI menggunakan lembar pemeriksaan DMF T
dan SPEK .

2) Rancangan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian dengan beberapa tahap sebagai berikut:

a.) Pengumpulan Data motivasi siswa dalam penambalan gigi
1. Lembar kuesioner dibagikan pada siswa kelas V SDN Sidotopo I Surabaya.
2. Penjelasan tata cara pengisian lembar kuesioner.
3. Pengisian lembar kuesioner oleh siswa.
4. Hasil pengisian kuesioner dikumpulkan kembali.

b.) Pengumpulan data capaian PTI
1. Siswa kelas V SDN Sidotopo I Surabaya dikumpulkan dan dipanggil satu per satu.
2. Pemeriksaan DMF-T pada masing-masing siswa.
3. Data yang diperoleh kemudian dihitung, dijumlah, dan dipresentasikan PTI nya.

B. Kerangka Konsep
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Menurut Frederick Herzberg motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor motivation atau dari
dalam dan faktor hygiene atau faktor dari luar diri seseorang, faktor dari dalam diri seseorang yaitu: achievement
(prestasi), pengakuan, pengembangan potensi individu, sedangkan faktor dari luar diri seseorang yaitu: hubungan
antar pribadi, imbalan, kondisi lingkungan (Factarun, S, 2018) (Simaremare, R. T. and Simaremare, A. B. 2015).
Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi pola pikir dan kebiasaan siswa dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Sehingga dapat mempengaruhi terbentuknya motivasi (Faot, M. I, 2016) (Tarigan, R. 2017). Dengan
adanya motivasi, maka perilaku seseorang dapat menentukan status kesehatan gigi dalam pencapaian kebutuhan
perawatan gigi berlubang (penambalan gigi) (Ghofur, A. 2012). Menurut H.L. Blum selain perilaku siswa, sikap
dan perilaku petugas kesehatan gigi juga tidak kalah penting terhadap status kesehatan gigi. Lingkungan dan
keturunan juga tidak dapat diabaikan (Irsa, P. G. 2016) (Yandi, S. dan Sari, W. P. 2019). Perilaku yang baik
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut akan menentukan status kesehatan gigi dan mulut, terutama tentang
pencapaian persentase penambalan gigi akan semakin tinggi (Lendrawati . 2017) (Lestari, N. W. A. D. dan
Fitriana, L. B. 2018)

III. HASIL

A. Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data
1.) Motivasi Siswa dalam Penambalan Gigi pada Siswa Kelas V SDN Sidotopo I Surabaya

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Motivasi Siswa dalam Penambalan Gigi pada Siswa Kelas V di SDN Sidotopo 1
Surabaya

No. Kriteria Motivasi Frekuensi
Persentase
(%)

1.
2.
3.

Kuat
Sedang
Lemah

56
19
0

74,67%
25,33%
0%

Total 75 100%

2. Capaian PTI pada Siswa Kelas V SDN Sidotopo I Surabaya

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Capaian PTI pada Siswa Kelas V di SDN Sidotopo 1 Surabaya

No. Kriteria Capaian PTI Frekuensi
Persentase
(%)

1.
2.

Tercapai
Tidak tercapai

4
71

11%
89%

Total 75 100%

3. Hubungan Motivasi Siswa dalam Penambalan Gigi dengan
Capaian PTI pada Siswa Kelas V SDN Sidotopo I Surabaya

Tabel 1.3 Analisis hasil Motivasi Siswa dalam Penambalan Gigi dengan Capaian PTI
Capaian PTI

Total
Asymp. Sig.

(2-Sided)Motivasi Siswa Tercapai Tidak Tercapai

Kuat 2
(2,7%)

54
(72%)

43
(74,7%)

0,244

Sedang 2
(2,7%)

17
(22,7%)

8
(25,3%)
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Lemah 0
(0%)

0
(0%)

0
(0%)

Total 4
(5,3%)

71
(94,7%)

75
(100%)

IV. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa sebanyak 56 responden memiliki motivasi dalam penambalan gigi
dalam kategori kuat, sebanyak 19 responden memiliki motivasi dalam penambalan gigi dalam kategori sedang,
dan sebanyak 0 responden memiliki motivasi dalam penambalan gigi dalam kategori lemah. Dari hasil
pengukuran motivasi siswa dalam penambalan gigi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa memiliki
motivasi dalam penambalan gigi dalam kategori kuat (Suciari, A., Arief, Y. S. and Rachmawati, P. D. 2014)
(Rompis, C et al., 2016)

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa capaian PTI pada siswa kelas 5 di SDN Sidotopo 1
Surabaya tahun 2020 sebagian besar termasuk dalam kriteria tidak tercapai, yaitu sebanyak 71 responden
dengan persentase 89%.

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui menunjukkan hasil analisis hubungan antara motivasi siswa dalam
penambalan gigi dan capaian PTI diperoleh dengan menggunakan uji chi square bahwa, sebanyak 2 responden
yang memiliki motivasi kuat dalam penambalan gigi menunjukkan capaian PTI pada responden tercapai
sebesar 2,7% , dan sebanyak 54 responden yang memiliki motivasi kuat dalam penambalan gigi menunjukkan
capaian PTI responden dengan capaian PTI tidak tercapai sebesar 74,7%. Sedangkan sebanyak 2 responden
yang memiliki motivasi sedang dalam penambalan gigi menunjukkan capaian PTI pada responden tercapai
sebesar 2,7% , dan sebanyak 17 responden yang memiliki motivasi sedang dalam penambalan gigi
menunjukkan capaian PTI responden dengan capaian PTI tidak tercapai sebesar 22,7%.

Hasil uji statistik nilai Asymp. Sig. sebesar 0,244 lebih besar dari α 0,05. Karena nilai Asymp. Sig.
0,244>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat diartikan
“tidak ada hubungan” yang signifikan antara motivasi siswa dalam penambalan gigi dengan capaian PTI. Hal
ini dapat diartikan pula bahwa motivasi siswa tidak mempunyai korelasi dengan capaian PTI yang diperoleh.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa motivasi siswa dalam penambalan gigi masuk kedalam kategori kuat
sedangkan capaian PTI siswa tidak tercapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
motivasi siswa dalam penambalan gigi dengan capaian PTI.
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